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Berobat di RSUD Waijib
Daftar via Online

BATUAJL (BP) - Manajemen
Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Embung Fatimah Batam
di Batuaji, mulai memberlakukan
sistem onfine untuk pendaftaran
pasien rawal jalan sejak Senin
(23/4) pagi. Melalui aplikasiini,
pasien bisa mendaftar melalui
Short Message Service (SMS),
WhatsApp (WA) bagi pengguni
android atau melalul website

RSUD. |
Direktur RSUD Embung Fé

» Baca BEROBAT...Hal 13

Ani Dewlyana
itimah Batam drg Ani |

Gangguan Server, UNBK Molor

kata Kepala SMPN 3 Batam
Wiwik Darwiyatl, kemarin
la menjelaskan, gangguan
server ini idak akan berpen-
garuh pada wakiu pengeriaan
soal ujian,

Baca GANGGUAN . Hal 13

57 SMPN, Hanya 6 Punya Fasilitas Komputer

TIM BATAM POS, Sekupang untuk ujian. Satu ruangan
puter (UNBK), Senin (23/4).

semnpat terhubung namun
ehanyak 463 siswa Seko-
lah Menengah Pertama  Ujian yang mestinya dimulai

tiba-tiba gangguan. Begitu
Negerl (SMPN) 3 Batam  pukul 07.30 WIB, malor atau

Wali Kota PutihkanDana TAKE®

sehingga ujian tertunda,
Bergulir Bermasalah é ﬁ \? ﬂ & ¢ '
DPRD: Tak Boleh Dihapus \ AN . £ 4 ‘

LUBUKBAJA (BP) - Wali = ¥ CERERATOMSET AR COMPRETION TANLADONG SACWRE  TLACTI WOTH

Kota Batam Muhammad
Rudi berencana memutihkan

arau menghapus dana bergu-
{ir bermasalah kKarena tak

tertunda lebih dari satu jam
karena gangguan pada server
di pusat.

*Pagi ini (kemarin) ada dela-
pan ruangan yang digunakan

"di Sekupang, melaksanakan
Ujian Nasional Berbasis Kom-

rertagih pada era kepemimp-
inan wali kota sebelumnya.
Rudi beralasan karena sekarang
para peminjam dana bergulir
tersebut ada yang m?aﬂknmi
g;";jalfﬂ;#ﬂgng' e wall kota Batam sebelumnya,

"Enggak bisa ditagih lagi, ya juga karena ﬁ;ilﬂ-'ﬁ'- dib&iﬁ“i
dihapus. Orangnya tak ada :1:2 mf:’-hm:;ﬂ : tE]': e -

ay i ﬁapu Bat 1= m_ :
haﬂﬂ?{ﬂ Ei-ml nullzudh:*gsht;;nugj;rl ada lagi, Dulu kan tak ada IHH'I'I:M P mﬁ;ﬂnﬂiﬂh E“# ‘mcwm msuﬁ e s
HI? I,il.iimj L jaminan, ya dihapusiah melalui fakang Fumah Makan Sedermana) 1 Brigian Natemno (Sabarang Tonsa Fageacy) 19 ﬁﬂ*h‘ a1y 08852 T
IS papawn DPROT T | S S AT
: ; I riss; Camiton, JI |

kesulitan mﬂnaglhdangber- » Baca WALL...Ha 13 | Fﬁ:;#ﬁn;m.a Banghnng Kuabar mmmmqmuguam \ E,;m;: ;TH, o
gullrynngdlku:urkm i era R




Gangguan Server, UNBK Molor

Sambungan dan iy 2

Sebraby, wakiu mulad dibinung
sital siswa terhiubung dengan
adf, anak-anak
tidnk wsah Khowarie Kalau
PRENRET AN mLnair, wWakIu
penyelesmanmya jupa mungds”
jelas perempuan berkaca
st ik

WEFlF pmiand

Wik mengatakan ind rabn
pErtama SMPFN 3 menggelar
UNBE mandiri. Tahun lahy
INBE dilaksanakan lengan
menggiinakan fsiliins i SMAN
I Batam. "Komputer wiiuk
uijion kali ind ada 160 undt 40
milik SMPN 3, dan 120 dipsdn
i dan Drangiem sisws [nd
Bevatuk partisipasi o 1L,
tjarmva

Menunst Wiwik, kemputes
aping atau laptop yang dip
inipam dai oramgnis siswa in
sebelumnva sudak dipakai
uniuk simulasi. Pada simu
lasi pertama, ksmputer masih
dikembalikan ke orangiua
stswa, Tapi setelah sirmulasi
kedua, kemputer disimpan
&1 seknlah guna sterilisas) se
Beerluerm wjian

Kepala Dinas Pendidikan
[Dnselik]) Kota Batam Muslim
Hidin yang meninjan pelak
sanaan UUNBE di SMPN 3

mergunglaploin capaian un
Uik, LRNIBR masih sangai ren-
dah. Dari 57 SMP Negeri,
hanya enam yang menggu-
nakan sistem komputerisasi
“hlakanya kami berkoord]-
mas dengan orangua dan
minia pameipati meneka dalam
|:|rr.'|:h||.|L|||'|g terlaksananya
UNBK inl” ungkapnya

la menyebutkan hampir
sermua SMP Neger L1 T TRTETH
lapunip dart orangris gisva
Karenamya, pengaciaan kom-
purter dinilal sangar penting.
Apalagi tahun depan pusai
ImenArgEetkan 75 peren Badam
harus sudah melalsanakan
LINBE. * Tahon ind kami asul-
kan 150, tapi sepertinna kena
fursda, ':rh-utn'!.'n

Hal senada diungkapkan
Kepala Disdik Provins Kepu:
lauan Fioan Arifu SNasie Medu-
rutnya helum lengkapnya
[asilitas UNBE ini tidak boleh
dibiarkan terlalu Lo Kaie.
i @inak didik perrlu pembaru
an dalam menghadapl ujian
nastanal. "Kami melibar tinglat
kejujuran itu penting. Kalau
Uan Nasional Berbasis Ker-
tas dan Pulpen [LINKP ) dita-
butkan mmsth sda kerja sana
antars siswa bahkan periga
wis,” kata Arifin

Menuruimya Batam harus
menjadi contoh bagi dacrah
labn, terutama dari segl INEK
inl. ln menambabikan keter-
batasan sarang dan prasarana
fuiga menjadi hal yang harus
diperhaikan, "Sayva ingin Ba-
taam hiss mnenembus 10 bosar
i tiryggkoan nasional, reruiama
SMIY kalou SMA kita sudah

bagus” jelasnya.

A Siswa Panik

Gasgguan server juga berjadi
i SMPN 26 Batam, UN yang
dijadwalkan pukul 7.30 WIB
harus teriunda selama satu
jam 10 menit, kensarin, Rat:
san slvwa vang akan rmengl:
kol LN B pam sermgsal wik- wis
dan taku gagal meengikut
ujuan di harl pertama. "y,
sempal takit juga. Soalnya
gAngEEuAn wrier-nya cukip
lama” ujar siswa SMPN 26
Batwm Danang T

[Ha mengiku kecewi detigan
gangguan terselu. Padiabial
malam sebelumnyn mercka
sudah mempersiapkan dir
uniuk mmsngakui LINBE yang
ghan digelar welnmn empal
hal tersetsn. “Kejadian i
drembuai kami panik Seine
¢ besok (hagi o) tidak ada

an,” hanapiys

ﬂﬁ:ﬁdl juga dinngkaphan
Pkl alowa lalnnya. Ja men

gaku cukup panik saat il
ECTTET sl -'l|.|lI||'u.1|||.;m|:| i
“lya, tadi gak besa terhubung
Panik sermua tadi,” jelasnva
Wikl ketua panitia UMNER
SMPN 26 Batam Zefmaon
Frantan Pl inenegatakan Wi
gUAn servey temsekit angsung
dari pusat. "Semus sekolah

alnmil karonn ma-
mang langsung dari pusad”
kata Zefmon,

Akibatgangguan ita, FNBK
vaing jodwaliva diniilai pukal
7530 WIB terpaksa divndu
sebama saru jam kebikh, “Baru
malai 1:||.|1|.|I H.A0 WIB. nanii
kilra-laira selesal pulal 17.00
WIK® L.alqu':.'.:t

Meskd demikian, 285 slowa
SMPN 26 mrngjhln i fian
sesl perinma dengan lancar
Ratusan siswanya tak men-
galami kendala berand. “Tak
adla gaaegguan. Alhamdulillah,
maveka bisa UNBE dengan
lancar” ungkapnya

Satu Stwa SMPN 27
Tk Dout UNKP

Peserta INEP di SMPN 27
Batarm di Sagulung tdak leng-
ki piada hari pertam agian,
kemarin. Devika Bovina, siswa
kekas 9/7 tdak kul UNEKP
karena sudah tiga bulan be-
lakamgan i tidkak aketif gy oli
sckalah,

Kepala SMPN I7 Borbor
Pasaribu memastikan sdswi
tersehut juga thdak akan ikt
U P ol - Bk sl anutnpa
“Sepertimya sudah berhenti
pirkalal dia. fauh-jauh hard
kami suidah berusala datan-
gi rumalinyn (pl memang
sudali tak ada lag: anak imi
Kami jugn sudah surat ke
orangiunya tapl ek ada re
spods,” ujar Borbor, kemasrin

Dengun berkurangnya s

stewd e, peseria UNKP di
SMPN 27 menjadi 297 orang
dan pelaksanann UNKP di-
lakukan serenitak di 15 bokal
yang disedlakan pihak sekolah

"Thlsk acka < wif 15 tkead & AN
Ewral seildsbinm @ vl T Y

mielaletanakan [INEKP dalim
wiakiu bersarmaan,” ujar Raor-
T

Uniiuk satu skswa yang tidak
(kur UNEP tetsebut, sambung
iy, plhaknya sudih melapor
ke [Hsdik Kota Batam. “Anak
it dii pastilan keluar Kalaupuan
nantl din masuk lagl setefah
LN kamib akan koordingsi
lagi dengan Disdik bagaima
ma Inrghal selanfuinva” h-
IREETI

Unruk pelaksamnan LINEKP di
hari pertama diakyi Borbor
tidak ada kendala sertus. Se
lunih peserta mendapathan
sual dan bermibaz javwaban yang
ssinn.

SMPLB Gelar UNKP
Sekolah Luor Biasa [SLE)
Meger Banam juga matveleny
H,a.l.qu.ulJ}-: tlng!...ul: SMP Senin
23/4) hingga Kamis [26/4)
maendlatang. Dengan keterba
imsan fisik, pesena N meng-
kuitl ujian tersebar berbasis
UNER
*Bereds iIEII.I::..:III taliam lalu
vang dikkuth empat peseria,
LA S kb i Bty i

* Kuil s peserta, yaiiu M-

harnmad Najwa, penyandang
mumrungy,” karn pandiia LEN-
EPSMPSLE N Batan Soalasin,
sSenkn (2374)

Semmeniarg satu l|-|‘|II'|'II"|.'-I.
yaknl Bocky Manurung yvang
fuga kelas [X, hanya maelak-
sinkan wjian akhur sekaliah
|_U.‘I.:‘i-l Earena manyandan 4
kelainan tunagradita, "ok
|;u“.|gr.:|h:|l.| dak sda UM ke

U ES b TRESTE RN o |
SISWE-sigwi SMP &r § Balam
UNBK. Senin ﬁ“:"‘l mengerjakan soal-goal meie pelajaran Bahasa Indonesia pada

cudil LIAS rerangmya

M wakiu bersamaan, S1LH
MNegerl Batam juga melak
sanakan Lifan Akhir Sekofah
(LIAS] bagi muarid SDLE. Se

banvak |5 peserondijachsalloan
L P TSN T P ST P S

tugeagraha dan sutls, seeta dua
peserla inianelra yang meig-
kuth USEMN, "Satu dard tuna-
grahita tidak hadie™ sebut
Suelastry

Pelaksanaan wjlan bagl anak
Berkibituban khypsus jni
lansjutrya, sehaga pemeninhan
prersyaraimn dan pemeriniah
vtk peradikan bagi mer-
eka. "Prosesya tetap dibuag
AT persis sepert ujian ke-
lulusan di sekokah-sekolahl
laimnya. Punys noomor ujian,
difseri kartu ujian dan dia
w188 orang BUNL” T

Sefauh ind, selama pelaksa
naan ujlan di SLB tersebn
imasih verkemilali demgai Buaik
“Anakeanak masth dapat dia
wasd dan diddidik vang diduking
pEranan orangiua, Semogs
S TR AKRT LN TUETTED s
lancar” harapiya

Ketua panitia UNKDF SMPLE
Megen Hatam Abu mengstalan
perosves ujlan vang diikut Napwa
s dengan anak-anak S5MP
Imizn panda urmunnyva. Terma
ik [ LI CELI R & s ngambilan soal
il Polsek obich sekolah, Tetapi
uniuk komen soal berbeda
dengan pelajar umum. 5o
wl Iy i P, prosEsny
s, seEbuinva

Sermentara in soal ik

H.ln.,h:. ||.||||| aly sip 1l L LTS i
slapican olet) sekolah. Lralam
hal ind, UFSBN vang dikar
oleh Hocky II'|I'I:'.I.jI-|1L.iII
upban kelulusan tanpas harus
mengikutl L -:rl.j une vl
ofifmia)

— T ———— e — e

——

H

" LIM GARDEN
CHINESE RESTAURANT

Discount is valid from | April w 30 April 2018
Alse Available VII' Rooms

For resarvation. please diak |

HARMONIONE  (62-778) 466-282

FOOD

o




. Berobat di RSUD Waiib Daftar via Online

2 R

Dewiyana mengatakan un-
tuk memudahkan sistem
pengaturan jadwal berobat
. Pasien, pendaftaran harus

dilakukan dua hari sebelum
berobat.

"Penerapan sistem pendaf-

taran online ini untuk memu-
dahkan masyarakat berobat.
Karena selama ini cukup kere-
potan dengan daftar manual.
Kadang sehari bisa 250 pasien
yang berobat ke sini (RSUD).
Jadi pasien harus menunggu
lama atau antre di loket pendaf-
taran,” ujar Ani.

Menurut Ani, penerapan
sistem aplikasi pada hari per-
tama kemarin disambut baik
puluhan pasien. Pasien yang
datang sejak pagi hingga siang

kemarin sudah bisa langsung

menggunakan sistem tersebut

sebelum berobat. "Di atas 20-
an pasien yang dilayani hari
ini (kemarin),” sebutnya.
Tadinya, sambung Ani, para
pasien datang mau daftar secara
manual. Namun setelah disa-
rankan petugas agar mendaf-
tar secara online, para pasien
pun mengikutinya. "Alham-
dulilah, aplikasi ini berjalan
dengan baik,” ucapnya. :
Dikatakan Ani, untuk hari
pertama kemarin dan hari ini,
pasien yang mendaftar secara
online bisa langsung dilayani,
tapi berikutnya harus mendaf-
tar dua hari sebelum berobat.
"Hari ini (kemarin) pasien
belum terlalu banyak jadi
bisa langsung dilayani. Tapi

‘mulai Rabu (25/4) nanti mu-

lai berlaku daftar tunggu, agar
sistem jadwal berobat pasien
bisa atur,” jelasnya.

Meski sudah memberlakukan

sistem daftar online, tapi un-
tuk awal-awal ini manajemen
RSUD tetap melayani pasien
yang mendaftar secara man-
ual. "Yang manual tetap di-
layani karena sistem ini baru
diluncurkan, banyak masyara-
kat belum paham. Kami akan
segera sosialisasikan ini secara
perlahan agar ke depannya
sudah pakai aplikasi semua
bagi warga yang berobat di
poli rawat jalan,” tutur Ani.
Ani menuturkan, pelayanan
pendaftaran online ini berlaku
bagi pasien rawat jalan baik
pengguna kartu Badan Peny-
elenggara Jaminan Sosial
(BPJS) ataupun pasien umum.
"Pasien harus mendaftar dua
hari sebelum berobat. Pendaf-
taran dilakukan melalui ap-
likasi WA, SMS, dan website
rumah sakit,” kata Ani meng-
ingatkan lagi.(eja)
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Ialal-'nll“-Tengku Sulun

BATAM KOTA (BP) - Jalan

Feragrkony Sorlisrage S TR T
hubungkan kawasan ancara

Perumahan Botania hingga ke
kawasan Cikitsu, Batam Kora,
dinilai tak lagi memadai me-
nampung jumlah kendaraan
vang melintas. Tak hanva sem-
pit, jalan itu juga memiliki
drainase kurang baik. Hal itu
terlihat saat Senin (23/4) siang,
ketika hujan mengguyur wilayah
itu, akibatnya air menggenang

di beberapa ruas tersebut.
Masalah inilah vang dirasakan

Ykl sekitar Jalan leng-
ku Sulung. Terlebil, kawasan
itu makin padar sehingga vol-
ume kendaraan yang melintas
juga meningkat. *Dulw, di sin
hanya satu dua perumahan,
Sekarang sudah tak terhitung
lagi, akses tercepat ke Batam
Center kan lewat sini (Jalan
Tengku Sulung),” kata Alj,
warga Perumahan Rexvin, Ba-

Senin (23/4). Pemko Batam berencana melebarkan ruas jalan tersebut pada 2019-20

g Sempit dan Rusak

20AY Kota Batam Yumasnur,
S LR

tam Kota, Senin (23/4)
Mervurut Al sant ind itk han

¥ pada jam sibuk terjadi ke-
macetan. Di wakiu biasapun,
lalu lalang kendaraan juga pa-
dar.

Hal senada diungkapkan As-
moro Kerpati, warga Peruma-
han Barcelona, Taman Rava
Tahap 1. la mengatakan, penam-
bahan beberapa lajur jalan,

menjadi salah san solusinya,
“Kalau antar anak pergl seko-

lah atau ke pasar yang di Bota-
i, soym lekbdb suks denman
sépedys motor dibandingkan

maobil” ucapnya.

Masuk Rencana Pelebaran

Pemerintah Kota (Pemko)
Batam sudah mengusulkan
pelebaran Jalan Tengku Sulung,
Batam Center menjadi dua jalur.

“Sudah masuk usulan 2019,
kata Kepala Dinas Bina Marga
dan Sumber Daya Air (DBEM

15 Warnet di Batuaji Ditutup

Tak Berizin dan
Salahi Aturan

BATUAJI (BP) - Keluhan ma-
syarakat Batuaji terhadap ban-
vaknya warung intermnet (warnet)
vang kerap menyalahi aturan
akhirnya ditanggapi Dinas Pen-
anaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP)

Kota Batam. Sebanyak 15 warnet
vang beroperasi tanpa izin di
Batuaji ditutup dalam kurun
waktu sebulan belakangan ini.
Kepala DPM-PTSP Kota Batam
Gustian Riau menuturkan,
penutupan warnet ini meru-
pakan respons atas keluhan
masyarakat yang sudah cukup
resah dengan keberadaan
warnet ilegal tersebut,
‘Belakangan sering berma-
salah dengan keberadaan warnet

tanpa izin itu. Warga se'ring
komplain makanya kami ambil
tindakan tegas,” kata Gustian,
Senin (23/4),

Berdasarkan keluhan warga
atau laporan pihak kecamatan,
warnet-warnet yang ditertibkan
itu kerap beroperasi hingga
larut malam, bahkan 24 jam
nonstop, Padahal dalam aturan,
warnet hanya boleh beroper-
asi hingga pukul 22.00 WIB,

“Tidak itu saja, mereka (pe-
milik warnet) juga sering me-
nerima pengunjung anak seko-
lah di jam sekolah. Itu kan tak
boleh,” katanya.

Keluhan-keluhan itu mendo-
rong pihaknya menutup warnet
tersebut. Warnet yang telah
ditutup itu tak boleh berop-
erasi lagi hingga mereka me-
lengkapi izin operasinya,

“Kita dorong mereka unpuk

ANAK-anak bermain
Senin (23/4). DPM-PTSP Kota Batam akhirnya menutup 15 warnet di

Batuai karena tak mengantongl izin dan melanggar jam operasional.

melengkapi perizinanyangada  kan warnet lain yang ada di
biar beroperasi sesuai prosedur  Sagulung. Persoalannya sama,
dan mudah diawasi, ujar Gustian.  warnet di sana umumnya tak

Selain di Kecamatan Batuaji, mengantongi izin lengkap dan
pibaknya juga akan menertib-  kerap dikeluhkan masyarakat.

TP UL Y ek A TR ey

20 mendatang.

Hamun, pinakinya Belum me-
mastikan kapan jalan tersebut
akan dikerjakan. Apakah akan
dikerjakan pada tahun usulan
atau tahun selanjutnya. "2019
atau 2020, Karena belum diba-
has kan,” imbuhnva,

Menurumya, warga hanvya
perlu bersabar. "Pak wali sudah
rencanakan pelebaran jalan
itu,” ucapnya.(adi/ska)

"Kalau Sagulung dalam wak-
tu dekat ini kami turun. Semua
akan ditertibkan.” tuturnya.

Camat Batuaji Ridwan men-
dukung penutupan warmet yang
beroperasi tanpa izin. Warnet

tersebut selama ini sering di-

razia pihak kecamatan, namun
tetap beroperasi.

“Hampir semua tak memiliki
1zin, kami sudah sering perin-
gatl tapi tetap saja membandel.
Baguslah kalau ditutup karena
memang itu wewenang DPM.

FOALL HRAMHARRATAM P08 P L OE, ujar Ridwan.
game di warnet di Tanjunguncang, Batuaji,

Ridwan berharap agar pen-
ertiban itu dilakukan secara
merata, sebab masih banyak
warnet lain yang beroperasi
tanpa izin di Batuaji. "Sudah
sampai ke perumahan. Semo-

ga ditertibkan semuanya. Ini

sering dikomplain masvarakat
selama ini;” ujar Ridwan.(eja)



Penjual Makanan Bingung

- Harga Daging Ayam Meroket
i‘*"«’ SAGULUNG (BP) - Kenaikan Y & 7 - :

harga ayam potong vang ter-
jadi sepekan belakang ini
dikeluhkan pemilik warung
makan, Mereka kebingungan
mematok harga jual makanan-
nya kepada konsumen, teru
tama yang membeli lauk
ayam.

"Kalau dinaikkan takut
pelanggan kabur, kalau eng-
gak naik belinya mahal,” ujar
uhartini, pedagangan makan-
an di Sagulung, Senin (23/4).
Dia mengatakan satu porsi
nasi dengan lauk ayam gore-
ng biasanya dijual Rp 13 ribu.
lika dinaikkan lagi, mereka
takut pelanggannya tidak
makan siang lagi di warungnya,
“Terpaksa harganya tetap se-
gitw. Biar tipis untungnya yang
penting pelanggan tetap ada,”
katanya.

Demikian juga diungkapkan
Rohmawati, penjual makan-
an lainnya. Kenaikan harga
i dyam membuatnya dilematis.
g "Kalau ayam dipotong kecil,
i
f

g
-

F DALl HARGMAP BATAE BOE
RIKA, 28 (kanan), membeli ayam potong segar di Pasar Fanindo,
Tanjunguncang, Batuaji, Senin (23/4). Harga ayam potong yang
terus naik membuat pedagang makanan bingung, apakah harus
menaikkan harga makanan atau tidak,

masih Rp 35 ribu, hari ini naik
lagi," keluh ibu satu orang anak
tersebut. .

la berharap, ada langkah
pengendalian harga dari
pemerintah. Terlebih, saat ini
sudah menjelang Ramadan
sehingga dikhawatirkan har-
ga makin melambung tinggi.

"Kalau pendapatan naik
tapi harga kebutuhan juga naik
kan percuma. [ni butuh per-

Biasa beli 10 |
kilogram, kini saya
hanya mampu beli

S kilogram saja |

pelanggan komplain, kok ay-
amnya kecil kali, jadi serba
salah,” jelasnya,

Karena kondisi itu, ia mengu-
rangi jumlah ayam yang di-

belinya. "Biasa beli 10 kilogram, hatian pemerintah,” ujarmya. SUHARTINI .
kini saya hanya mampu beli Pedagang makanan di
5 kilogram saja,” ungkapnya. Dinamika Pasar Sagulung
Selain penjual makanan di Dinas Perindustrian dan
warliang, sejumlahibu rumah  Perdagangan (Di perindag)  bisa menekan harga komoditi.
tangga di Batam juga menge-  Kota Batam menanggapi san- “Memastikan jika komoditi

luhkan kenaikan tersebui
"Sudah naik Rp 35 ribu saja.
Harganya benar-benar mem-
beratkan,” ujar Eva Susanti,
warga Perumahan Putri Hijau,
Dia mengatakan, meski har-
ganya mahal, namun ia tetap
membelinya. Itu karena ayam
potong merupakan lauk fa-
vorit keluarganya. "Mau eng-
gak mau harus beli,” ungkap-
nya.
la berharap kondisi seperti
ini segera diatasi pemerintah,
"Semuanya naik. Berat kali
hidup di Batam ini,” tutupnya,
Hal senada dikatakan Sitj,
ibu rumah tangga warga
Batuampar. Ia juga mengaku
kaget saat membeli ayam po-
tong di Pasar Melcem, Batu-
ampat. Di pasar ini, pedagang
menjual ayam potong se-
W Rp 37 ribu. "Kemarin

tai kenaikan harga beberapa
komoditi pangan di Batam
setiap pekannya. Meski ada

. kenaikan, harga tersebu

diklaim bisa kembali turun
setelah pasokan lebih besar,
Seperti harga'daging ayam
yang terus naik dalam dua
minggu terakhir,

“Itu sudah jadi dinamika
pasar, ada yang naik dan ada
harga yang turun, Tergantung
jenis permintaan dan keterse.
diaan,” ujar Kepala Disperin-,
dag Batam Zarefriadi, Senin
(23/4).

BBU ini tinggi. Namu
memprediksi pada peka
berikutnya akan turun,
haknya sebagai peng

Menurut d.iﬂ., hﬂ[ﬂm‘ | Bah

pokok itu tetap ada,” tegas
Zaref,

Meski begitu, Zaref akan
meminta pegawainya untuk
kembali menyurvei harga-
harga kebutuhan. Termasuk
harga avam yang memang
tinggi di pasaran,

"Agenda turun ke pasar
:;Ilalah kegiatan rutin dua

iseminggu untuk mengecek
harga-harga di pasar, Nabh,

besok (hari ini, red) akan fokus
inengemk apakah memang




Dorong Semua Kampung Tua Berpelangi

lama ini hanya diatur di per-
wako, Makanya kita perkuat di

Setelah Legalitas Jelas

BATAM KOTA (BP) - Ketua
DPRD Batam Nuryanto meny-
ambut baik pengembangan
daerah wisata berbasis masy-
arakat yang digagas Pemko dan
BP Batam. la mengakui, sudah
selayaknya pengembangan
pariwisata melibatkan seluruh
kampung tua yang ada di Batam.

"Harapannya, semua kampung
tua dibuat seperti Tanjunguma
Berpelangi. Infrastrukturnya
harus dirancang dan direncana-

kan. Jadi, ada daya tarik wi-
satawan berkunjung ke Batam,’
kata Nuryanto, Senin.(23/4).
Menurut dia, pengembangan
wisata mesti melibatkan lintas
sektor. BP Batam dan Pemko
Batam harus besinergi mern-
bangun destinasi wisata yang
menarik. Begitu juga yang te-
lah ada, {jik.emhang@nkﬂﬂiﬂdi
wisata modern ya

ng khas

lit dilakukan pembangunan

A infrastrukturnya.

WA "Kampung tua itu tanggung
~ jawab Pemko. Bagaimana in-
frastrukturnya, masalah
pembangunannya ingin di-
buat apa itu adalah kewenangan
Pemko Batam. Tetapi sampai
sejauh mana legalitasnya, ini
yang masih kita perjuangkan,
ucap Politikus PDIP itu.
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F. GECEP M LY AHABATAM POS
dekat rumah yang mulai dicat dalam
angi, Senin (23/4). DPRD Batam ber-

harap program serupa bisa diterapkan untuk kampung tua yang
legalitasnya sudah jelas.

dengan histori kampung tuanya.
"§pal kampung tua ini kan

TIGA anak sedang bermain
program Tanjunguma Berpel

unda-tunda lagi. Biar ada
pastian karena banyak ad
ke tempat kita,” tegas dia.

jadi permasalahan saat ini tidak
semua kampung tua memiliki
legalitas lahan. Bahkan seba-

Nuryanto juga mengimbau
5 S agar BP Batam segera mere alisa-
N sikan 37 kampung fua di Batam.
"Kemarin saya sudah koordinasi
dengan BP Batam untuk me-
legalisasikannya, jangan dit-
ke-
uan Batam.”Inisiatif apapun yang

DPRD sendiri, tambah dia,

tengah mempersiapkan Pera-
nuran Daerah (Perda) Kampung

perda,’ tegasnya. Sehelummnya,
Pemko dan BP Batam meres-
mikan pengembangan daerah
wisata berbasis masyarakat
yang tercipta di Tanjunguma,
Lubukbaja.
wali Kota Batam Muhammad
Rudi mengapresiasi semangat
sadar wisata warga Tanjungu-
ma. Tak hanya lokasi tersebut,
jika ada inovasi serupa dari
daerah lain di Batam, Pemko
Batam akan mendukung, Apa-
\agj kini, potensi ekonomi bary
yakni seltor pariwisata sedang
gencar dikembangkan pemko

positif tentu kami dukung, Dan
acara ini bagus,” kata Budi.
Kepala BP Batam Lukita DG
narsyah Tuwo juga meyambut
baik. “Harapan baru ekonomi

sudah disepakati bersama. Dan : _ skt ;

kita juga sudah anggarkan,” glan besar di antaranya masih  Tua. Halini dirasa penting un-

sebut Nuryanto. o terkatung-katung dantakada tuk memperkua_t_kebera_ga_m adalah pariwisata,” kata Lu-
e dhit St jut dia, yang * e tacan. Sehingga kampung tua di Batam. *Se. kita.(rng)
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Warna-Warni di Tan]unguma

TAK hanya sebagai kota in-
dustri, kini Batam Liutnrnng
untuk menjadi kota pariwi
sata. Geliat untuk membuai
destinasi baru di Batam pun
bermunculan. Salah satunya
bikin Kampung Pelangi di
Batam. Ya, permukiman Tan-
junguma di Kecamatan Lu-
bukbaja akan disulap menjadi
Kampung Pelangi. Ke depan
diharapkan kawasan Tanjun-
guma mampu menjadi daya

tarik wisatawan lokal, teru-
lama wisatawan mancaneg-
ara yang berkunjung ke Batam.
Kampung Pelangi sudah
lebih dfilu dikembangkan di
kawasan Wonosari-Kota Sema-
rang, lalu Kampung Warna
Warni Jodipan-Malang, dan
Kampung Pelangi di Utara
Jakarta. Rumah dicat warna
warni sehingga mampu mem-
berikan daya tarik tersendiri
bagi wisatawan yang berkun-

Pemukiman Tanjunguma di Kecamatan Lu-
bifkbaja akan disulap menjadi Kampung
Pelangi. Ke depan diharapkan kawasan Tan-
junguma mampu menjadi daya tarik wisatawan

lokal, terutama wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Batam. Apa komentar & pendapat
Anda terkait hal ini?#interaktifbatampos

Rahmi Santy Nazir
Waw, ketika saya membaca berita ini saya
cukup excited untuk menuggu hadirnya kam-
pung pelangi yang setau saya ada di jawa ten-

gah vaitu di Semarang. Ketika saya melihata

kampung pelangi di sosial media, sangat menarik,
semoga dengan akan hadirnya kampung ini dibatam
dapat menambah pemas ukan untuk kota batam send-
iri serta menjadi icon kota yang diminati untuk berkun-
jung bagi wisatawan lokal maupun mancanegara.
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SEJUMLAH warga mengecat rumahnya dengan cat warna-warni dnl.lm program pencanangan penge-
catan Tanjunguma Berpelangi, Senin (23/4).

jung ke kawasan-kawasan
tersebut. Diharapkan Tanjun-
guma juga demikian. Terlebih

lokasi Tanjunguma yang strat-

egis dan dapat dilihat langsung
negara tetangga dan berdeka-
tan dengan pelabuhan inter-
nasional menjadi daya tarik
tersendiri. "Ini semua men-
gangkat ekonomi masyarakat,
memberantas kemiskinan,

dan membantu pemerintah

untuk mewujudkan pariwi-
sata,” ungkap ketua panitia
Pelaksana Pencanangan dan
Pengecatan Tanjunguma Ber-
pelangi Nurapiyah
Tidak hanya rumah yang
berwarna-wami, di Kampung
Pelangi juga disediakan tem-
p&t—tﬂmpat untuk foto bagi
IWar .ﬁdﬂ%ﬁ&m
nguma. Kuburan

yang sudah ada sejak zaman
Kerajaan Riau Lingga ini dik-
etahui karena ada tulisan atau
logo Kerajaan Riau Lingga.
Potensi lain di kampung ini
yaitu alam pesisir mangrove
dan kullnerhasﬂlaut Dengan
semangat sadar wisata warga
tentu bikin Kam-
pung Pelangi di Batam bisa

lebih gampang diwujudkan.



BP Manfaatkan Lahan Telantar

Tempat Relokasi Warga Ruli Baloi Kolam

BATAM KOTA (BP) - Kepala
Bacan Pengusahaan (BP) Ba-
tam Lukita l}lﬂilrﬂ.‘ah Tuwo
menyatakan lahan Kaveling
Siap Bangun (KSB) untuk re-
ioxasi penduduk Baloi Kolam
sudah disediakan. KSB terse-
but bukan alokasi baru, tapi
alokasi lama vang masih ter-
lantar atau belum dibangun.

“Saya memang bilang yang
tersisa itu 700 hektare saja.
Namun masih ada lahan-la-
han perumahan yang belum
dimanfaatkan. Kita akan alo-
kasikan saja,” jelasnya di Club-
house Orchard Park, Senin
(23/4).

Dikatakannya, BP Batam
sudah menentukan rujuh titik
relokasi KSB. Contoh lokasin-
va ada di Nongsa, Kabil, Tan-

jungpiayu, dan lainnva. Namun
pihaknva harus melakukan
pembicaraan dengan wali
kota dan pengusaha vang
mengklaim punya lahan di
Sana.

“Kalau tempatnya ditanva
di mana, saya sudah kon-
sultasi sama Pak Rudi (Wali
Kota Batam Muhammad
Rudi). Bangun kesepakatan,
tapi yang pasti sudah saya
siapkan (lahan KSB-nya, red),”
tegasnya.

Lukita mengaku proses re-
lokasi akan diupayakan tahun
ini selesai. Mengapa? Karena
BP Batam telah membuat
master plan pembangunan
untuk kawasan tersebut. BP
berencana membangun ge-
dung Central Business District

(CBD) di sana.

CBD merupakan pusat dari
segala kegiatan politik, sosial,
budaya, ekonomi, dan teknolo-
gi. Nanti, Waduk Baloi Kolam
vang saat ini terbengkalai akan
diubah menjadi taman-taman
terbuka dan lokasi wisata.
Total area yang akan diubah
menjadi kawasan tersebut
mencapai 25 hektare.

Lukita menyebut nanti pen-
gusaha lokal akan menjalin
konsorsium dengan pengusaha
dari Singapura untuk mem-
bangun CBD tersebut. "Jika
urusan Dam Baloi ini selesai
nanti, maka ground breaking
bisa segera dilakukan,” pa-
pamya. -

Pernyataan ini untuk
menanggapi perkataan Wali
Kota Rudi yang ingin agar re-

lokasi segera dilakukan. Ia
menyampaikan, persoalan
Dam Baloi Kolam harus sele-
sai dan menguntungkan semua
pihak, "Di sana akan jadi ikon
Batam. Kita selesaikan dengan
tenang, kalau semua selesai
akan indah,” ucapnya.

la menyampaikan setiap
warga berhak mendapat ban-
tuan yakni kaveling vang di-
persiapkan pemerintah dan
ganti rugi uang tunai oleh
perusahaan. "Satu rumah Rp
15 juta,” kata Rudi.

Sementara soal luasan kavel-
ing, luasan lahan per rumah
seluas 6x 10 meter. "Misal ada
4.800 atau 4.500 rumah sana,
satu kaveling 6 x 10 di luar
fasum fasos, nah irulah dan
ini BP Batam yang tahu,” jelas
Rudi.(leo)



Rudi Incar
Gelar Juara
Provinsi

Batam Kota Juara Umuin
MTQ XXIX Batam

BATAM (BP) - Kontingen Batam
Kota berhasil menjadi juara umuin
dalam ajang Musabaqah Tilawatil Quran
(MTQ) XXIX tingkat Kota Batam yang
telah ditutup, Senin (23/4). Wali Kota
Batam Muhammad Rudi meminta
para jawara ini bersiap untuk merebut
gelar juara umuin MTQ tingkat Pro-
vinsi Kepri tahun ini.

"Langsung TC (training center, red)
ya Pak Erizal. Sehingga piala (MTQ
Kepri) menjadi milik kita lagi,” kata
Rudi kepada Kepala Kanwil Kemenag
Kota Batam Erizal Abdullah saat penutu-
pan MTQ XXIX Kota Batam di Tan-
jungriau, tadi malam.

rudi berharap, dalam ajang MTQ
tingkat Provinsi Kepri nanti kontingen
Kota Batam mampu mempertahankan
gelar juara umum. Dalam kesempatan
itu, Rudi juga mengucapkan terima-
kasih kepada para gari dan qariah yang
telah berpartisipasi dalam ajang MTQ
¥ XX Kota Batam tahun 2018.




Rudi Incar Gelar Juara Provinsi

Sambungan dari hal 1

Rudi didampingi Waki Wa-
li Kota Batam Amsakar Achmad
juga menyerahkan secara
langsung piala juara umum
kepada Camat Batam Kota M
Fairus Ramadhan. Semen-
tara juara II diraih kontingen
Kecamatan Batuampar, juara
[1I Kecamatan Seibeduk, dan
juara harapan diraih kontin-
gen Kecamatan Sekupang.
Rudi berharap kegiatan MTQ
tidak hanya menjadi rutinitas
lomba saja. Tetap dijadikan
momen memperkuat silatu-
rahmi dan ajang memupuk
semangat bermasyarakatyang
religi dan penuh damai. Se-
hingga Batam tidak saja ung-

R = -

gul di sektor industri, tetapi
juga mumpuni dalam
agama. "Dengan %
maka budaya luar tidak mem-
pengaruhi masyarakat Batam,’
katanya.

Sekretaris Daerah (Sekda)
Kota Batam selaku ketua pa-
nitia MTQ XXIX tingkat Kota
Batam, Jefridin dalam sam-
butannya mengatakan dari
tahun ke tahun kualitas dan
kuantitas peserta MTQ me-
ningkat. Tahun ini, MTQ ting-
kat Kota Batam diikuti 528
kafilah.

"Kami mengucapkan terima
kasih kepada para peserta dan
masyarakat yang telah meny-
ukseskan acara ini," kata Je-

e K1al

Acara MTQ XXIX Kota Batam

oleh Kecamatan Seibeduk,
juara 11 Kecamatan Batuampar,
Juara 11 Kecamatan Sekupang,
dan juara harapan I diraih
Kecamatan Batuajl.
Sementara lomba stan bazar
PKK dimenangkan Kecamatan
Lubukbaja, juara Il Kecama-
tan Batuaji, juara 111 diraih
Kecamatan Batuampar, dan
juara harapan I diraih Keca-
matan Sagulung. '
Adapun yang menjadi pe-
nilaian adalah bidang produk,
bidang dekorasi, dan bidang
kebersihan. Hadiah diserah-

PKK Kota Batam Marlin Agus-
tina Rudi kepada masing-
‘masing ketua PKK kecamatan B
yang menjadi juara.
Penutupan MTQ XXIX ting-
kat Kota Batam tadi malam
sangat meriah. Masyarakat
Kota Batam tumpah ruah me-
madati lapangan Gladi Bakar
Jaya, Tanjungriau dan dihibur
penampilan Zikir Barat dan
Dendang Melayu Tanjungriau.
Acara penutupan MTQ dia-
wali dengan pembacaan Al-
quran oleh gariah Zulaika
Rahma Aulia, juara satu MTQ
tingkat nasional ketegori tila-
wah. Zulaika juga merupakan
juara 1 MTQ tingkat interna-
sional pada tahun 2017 ditran.

kan uIEh_KetuaThHFenggerak (adi)
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Wali Kota Putihkan Dana Be

Sambungan dari hal 9

Pernyataan wali kota itu mere-
spons pertanyaan ketua pani-
tia Pencanangan dan Penge-
catan Tanjunguma Berpelan-
gi Nurapiyah, Minggu (22/4)
lalu. Saat itu, Nurapiyah me
nyampaikan harapannya agar
Pemerintah Kota ( Pemko) Ba-
tam maupun Badan Pengusa-
haan (BP) Batarn memberikan
suntikan dana untuk warga
Tanjunguma melalui Baitul
Maal wat Tamwil (BMT).

Namun, kata Rudi, belajar dari
pengalaman proses bantuan
modal untuk masyarakat ber-
penghasilan rendah berpotensi
tidak kembali karena proses
penagihan yang sulit. Dimana,
sekitar Rp 10 miliar dana ber-
gulir yang dikucurkan Pemko
Batarmn pada era 2001-2010, ada
sebagian vang tidak kembali.

"Jadi, bukan tak kembali

semua, ada juga yang kem-
bali. (Tak kembali) ada yang
meninggal, ada yang balik
kampung,” sebutnya.
Diakuinya, sekarang semua
BMT menghadapi masalah
serupa, yakni tingkat pengem-
balian rendah, karena pangsa
pasarnya merupakan masyara-
kat berpenghasilan rendah.
"Rata-rata uang tak dikemba-
likan atau habis,” ucapnya.
Unrtuk itu, sambungnya, jika
ada warga yang meminta ban-
tuan hanya memungkinkan
dilakukan dengan cara hibah
penuh. "Misal Rp 5 juta ya itu
kasih Rp 5 juta. Kalau bisa kem-
balikan dia selamat, kita peja-
bat pun selamat,” imbuhnya.
Masalah dana bergulir ber-
masalah ini sebenarnya sudah
pernah dikupas Batam Pos
dalam edisi Liputan Khusus

Januari 2017 lalu. Dimana-
penyaluran dibagi dalam be-
berapa periode. Periode per-
tama 2001-2010, Pemko meng-
selontorkan dana sebesar Rp
17,2 miliar, atau tepatnya Rp
17.257.000.000.

Kemudian pada periode
pertama inilah banyak yang
bermasalah. Pengembalian
dananya hanya mencapai Rp
10,4 miliar atau tepatnya Rp
10,479.211.120. Sementara
yang tak kembali cukup besar,
mencapai Rp 6,7 miliar atau
tepatnya Rp 6.777.714.880.

Seiring waktu Pemko Batam
berhasil menagih Rp 200 juta
pada era Badan Layanan
Umum Daerah [BLUD) Dana
Bergulir Padlinsono. Dengan
demikian tersisa Rp 6,5 mili-
ar saat itu. Tapi belakangan,
kembali ditanyakan progres
penagihan di era BLUD dip-
impin Zul Fachri, hanya
mampu tertagih Rp 25.909.200
sepanjang 2017. Sementara
pada tahun 2018 dari Januari
hingga Maret sebesar Rp 11,7
juta. Total dalam 15 bulan
belakangan hanya mampu

tertagih Rp 37.609.200.
Sejatinya, dana bergulir ber-
masalah terjadi sebelum BLUD
dibentuk. Maka, ketika Dinas
Pemberdayaan Masyarakat,
Pasar, Koperasi, dan Usaha
Kecil Menengah (PMP-KUKM)
dipimpin Amsakar Achmad
yang kini menjabat Wakil
Wali Kota, dia membentuk
BLUD dengan penyertaan
agunan. Kini untuk mendapat-
kan bantuan tersebut harus
melalui proses verifikasi.
Belum lama ini, Kepala Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Batam Abdul
Malik memastikan akan tetap

1 =

untuk ditagih,” ucapnya.

Kini, kata Malik, pengelolaan
dana bergulir terus dibenahi.
Tahun ini BLUD Batam dikem-
bangkan menjadi BLUD penuh.
"Sedang dalam proses, drafnya
masih di tim penilai, kalau
hasilnya sudah ada baru kami
sampaikan ya,” tuturnya.

Sementara itu, Komisi I
DPRD Kota Batam menolak
penghapusan dana bergulir
macet yang senilai mencapai
Rp 6,5 miliar. Alasannya, dana
tersebut bukan hibah tetapi
pinjaman modal kepada pelaku
usaha kecil yang ada di Batam.
"Namanya pinjaman harus
dikembalikan. Kacau kalau
dihapuskan. Uang itu tidak
sedikit” kata anggota Komisi
II DPRD Kota Batam Mulia
Rindo Purba, Senin (23/4).

Menurutnya, bila memang
harus dihapuskan, maka Pem-
ko Batam harus menyampaikan
alasan penghapusan dengan
data-data lengkap. Penerima
pinjaman dan nilai pinjaman
yang macet harus dipublikasi-
kan. "Kita tidak tahu alasannya.
Dari dulu kita minta datanva
tak juga dikasih. Kalau tidak
ada data itu, maka tidak bisa
dihapus. Ke pengadilan pun
bisa dibawa ini,” ujarmya.

Selain itu, sambungnya, jika
dihapuskan maka kasus se-

rupa akan terulang. Sebab

penerima dana bergulir ber-

pikiran bahwa uang yang

diterima tersebut tidak waijib
dikembalikan. "Jadi, akan se-

makin banyak nanti yang macet.
Toh, kalau tak bayar juga tidak
apa-apa. Malah akan dihapus.
Jadi ini tidak bisa sama sekali)’
ucapnya.(ian/adi)



F DALIL HARAHAP BATAM PO

TPS liar masih banyak ditemukan di wilayah Batuaiji-
Sagulung. Meski sudah sering ditutup DLH Batam,

namun TPS liar bisa kembali muncul.

‘Masih Banyak TPS Liar

BATUAJH (BP) - Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Batam ternyata belum tuntas mengatasi masalah
Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS)
liar di berbagai wilayah di Batam.

Di Kecamatan Batuaji contohnya. Masih ada TPS
liar yang muncul di pinggir jalan maupun di lahan
kosong. Salah satunya, di jalan Marina City atau
di seberang Perumahan Jupiter dan di tepi jalan
jalan menuju Pelabuhan Rakyat Sagulung.

Pantauan Batam Pos, sebagian besar sampah
tersebut berupa bungkusan-bungkusan plastik
yang masih utuh terikat. Ada juga vang sudah
robek di sana-sini. : '

Dahlia, penjual bahan bakar minyak (BBM) ece-
ran di sekitar lokasi TPS mengaku sampah di tepi
jalan itu berasal dari pengendara yang melintas.
Mereka membawa bungkusan-bungkusan plastik,
lalu sambil melintas, mereka melempar sampah
ke tepi jalan tersebut.

"Tak jauh dari TPS itu ada pasar kaget juga. Mun-
gkin sebagian mereka buang di situ,” katanya.

Sebelumnya Kepala Bidang Persampahan DLH
Batam, Faisal Novrieco, mengakui kesulitan untuk

menertibkan keberadaan TPS liar ini. Meskipun
sudah dipasang tulisan dilarang buang sampabh,
masyarakat tetap saja melakukannya.

"Ini selalu terjadi, ketika kami tutup tiga, muncul
TPS liar yang baru,” ujar Faisal belum lama ini.

Setidaknya, sambung Faisal, tercatat ada 54 tem-
pat pembuangan sampah sementara (TPS) liar
yang tersebar di sembilan kecamatan yang ada di
mainland (perkotaan,red). Lokasi yang sering
dijadikan TPS liar berada di tepi jalan dan lahan

kosong.
"Kami tetap meminilisir munculnya TPS liar,

srusaha untuk mengoptimalkan pe-
th Faisal.(une)
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